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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi tenaga pendidik dalam meningkatkan prestasi siswa 

di SMAN 13 Surabaya. Metode yang digunakan mencakup observasi dan wawancara dengan Wakil Kepala sekolah 

bidang Kesiswaan. Observasi dan wawancara memberikan informasi mendalam mengenai strategi pengajaran serta 

motivasi yang diterapkan oleh tenaga pendidik untuk meningkatkan semangat belajar siswa. Di SMAN 13 Surabaya, 

penerapan strategi pengajaran yang efektif sangat penting. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga 

memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi akademis mereka. Pengembangan tenaga pendidik disekolah ini 

dilakukan melalui berbagai program pelatihan seperi pendidikan lanjutan, seminar, workshop. Evaluasi terhadap tenaga 

pendidik dilakukan melalui supervise kelas dan penilaian oleh kepala sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi pengajaran dan motivasi guru berperan signifikan dalam meningkatkan prestasi siswa di SMAN 13 Surabaya. 

Kesimpulannya, implementasi strategi dan motivasi yang tepat oleh tenaga pendidik dapat meningkatkan semangat dan 

prestasi belajar siswa.  

Kata Kunci: Perencanaan Sumber Daya Manusia, Rekrutmen, Penempatan, Pengembangan 

Abstract: This research aims to investigate the implementation of educators in improving 

student achievement at SMAN 13 Surabaya. The methods used include observation and 

interviews with the Vice Principal for Student Affairs. Observation and interviews 

provide in-depth information regarding the teaching strategies and motivation applied by 

educators to increase student enthusiasm for learning. At SMAN 13 Surabaya, the 

implementation of effective teaching strategies is crucial. Teachers not only impart 

knowledge but also motivate students to improve their academic achievements. The 

development of educators in this school is carried out through various training programs 

such as further education, seminars, and workshops. Evaluation of educators is conducted 

through classroom supervision and assessment by the principal. The research results show 

that teaching strategies and teacher motivation play a significant role in improving 

student achievement at SMAN 13 Surabaya. In conclusion, the implementation of 

appropriate strategies and motivation by educators can increase student enthusiasm and 

academic achievement.  
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Pendahuluan 

Pendidik   dan   tenaga   kependidikan dalam proses pendidikan memegang pe-ranan 

penting terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan   

kepribadian   dan   nilai-nilai   yang   di-inginkan. Oleh sebab itu, di Lembaga pendidikan  

perlu pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional  dalam  meningkatkan  kualitas  

sekolah (Muniroh & Muhyadi, 2017). Menurut UU Sisdiknas No 20 tahun 2003 Pasal 1 Ayat 

(6): “Pendidik adalah tenaga   kependidikan   yang   berkualifikasi sebagai guru, dosen, 

konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilit-ator, dan sebutan lainnya 

yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan    

pendidikan”. 

Salah satu komponen yang mampu dan berhasil meningkatkan kemajuan madrasah 

adalah pendidik dan tenaga kependidikan. Pendidik bertanggung jawab untuk mengajar, 

membimbing, serta mengevaluasi peserta didik baik jenjang dasar, menengah dan keatas 

(Bai, 2022; Burhan, 2024; Hardiyanto, 2020; Lai, 2019; Rajeswaran, 2023; Shaw, 2019). 

Manajemen tenaga pendidik dan kependidikan adalah aktivitas yang harus dilakukan 

mulai dari tenaga pendidik dan kependidikan, organisasi pendidik sampai akhirnya 

berhenti melalui    proses   perencanaan    SDM, perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian 

kompensasi, penghargaan, pengembangan dan pemberhentian (Suarga, 2019).  

Pendidik dan tenaga pendidik memegang peranan penting dalam meningkatkan 

prestasi siswa di sekolah (Ghufron, 2024; Heleno, 2020; Hendrawijaya, 2020; Tuytens, 2023). 

Seperti memberikan metode pembelajaran yang dibutuhkan siswa seperti 

mempertimbangkan karakteristik siswa, kurikulum yang relevan dan teknik pembelajaran 

yang inovatif. Implementasi yang efektif tidak hanya mencakup penyusunan metode 

pembelajaran yang tepat bagi peserta didik, tetapi juga memberikan dukungan yang 

mungkin dibutuhkan peserta didik selain itu dengan memberikan atau menyediakan soal-

soal yang bervariasi, guru dapat mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pembelajaran 

(Cheng, 2023; Connolly, 2022; Hidayat, 2021; Jyoti, 2020; Yadav, 2023). 

Dukungan bagi peserta didik menjadi hal yang sangat penting dalam meningkatkan 

prestasi mereka. Seperti yang dilakukan di SMAN 13 Surabaya melalui program bimbingan 

akademik, serta pengembangan minat bakat dengan mengikuti berbagai macam kegiatan 

ekstrakurikuler yang ada di SMAN 13 Surabaya, pendidik dan tenaga kependidikan juga 

dapat memberikan peran sebagai pembimbing bagi peserta didik, membantu mereka 

mengatasi tantangan belajar dan mencapai potensi peserta didik. Selain itu, menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih positif dan mendukung, dengan Kerjasama yang kuat antara 

semua pihak yang terkait, diharapkan prestasi siswa di SMAN 13 Surabaya dapat terus 

meningkat secara signifikan. 

Metode 

Dalam mengetahui implementasi tenaga pendidik untuk meningkatkan prestasi siswa 

di SMAN 13 Surabaya, metode yang digunakan menvakup observasi dan wawancara wakil 
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kepala bidang kesiswaan sekolah. Melalui wawancara dan observasi kamidapat 

mengetahui informasi lebih mendalam, dapat diperoleh mengenai strategi pengajaran serta 

motivasi-motivasi tenaga pendidik dalam meningkatkan semangat siswa dalam belajar 

sehingga dapat mempengaruhi peningkatan prestasi siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Tugas dan Fungsi Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam 

Meningkatkan Prestasi Siswa 

Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan prestasi siswa. Tugas dan fungsi mereka meliputi berbagai aspek 

yang mencakup pengelolaan sumber daya, pengembangan kurikulum, penerapan strategi 

pembelajaran, dan evaluasi proses pembelajaran. 

 Setiap orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap 

keberhasilan pembelajaran dan prestasi siswa di sekolah. Guru juga sangat berperan dalam 

membantu perkembangan siswa untuk mencapai tujuan hidup yang terbaik. Manusia 

adalah makhluk lemah yang selalu membutuhkan bantuan orang lain untuk tumbuh. Hal 

ini menunjukkan bahwa setiap orang membutuhkan orang lain untuk berkembang, 

demikian pula ketika peserta didik ketika sudah masuk sekolah, mereka menaruh harapan 

pada guru mereka agar mereka dapat memaksimalkan potensi mereka (Danil, 2017). Tanpa 

bantuan guru, keinginan, bakat, kemampuan, dan potensi siswa tidak akan berkembang 

dengan baik. 

Di SMAN 13 Surabaya, penerapan strategi guru sangat penting untuk meningkatkan 

prestasi siswa. Guru di SMAN 13 Surabaya tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi 

juga memberikan motivasi kepada siswa untuk meningkatkan semangat belajar mereka. 

Hal ini sangat penting karena semangat belajar yang tinggi akan berdampak langsung pada 

prestasi akademik siswa. Selain itu sekolah memiliki banyak kegiatan ekstrakulikuler yang 

dirancang untuk mendukung pengembangan siswa dalam berbagai hal, termasuk prestasi 

non akademik. Di SMAN 13 Surabaya, guru mendapatkan pelatihan khusus untuk 

meningkatkan kemampuan mengajar mereka, selain memberikan motivasi dan kegiatan 

ekstrakulikuler. Pelatihan ini membantu guru menggunakan metode mengajar yang kreatif, 

memberikan materi pelajaran yang lebih baik, dan memotivasi serta membimbing siswa 

secara lebih baik. Guru yang dilatih akan mampu mnciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan membangun hubungan yang positif dengan siswa, yang akan mendorong 

mereka untuk mencapai prestasi yang lebih baik 

Dalam Lembaga pendidikan, pendidik dan tenaga kependidikan mencakup semua 

elemen termasuk semua orang yang berpartisipasi dalam pendidikan, bukan hanya guru. 

Tiga kategori tenaga pendidik dapat diidentifikasi berdasarkan komponen yang 

membentuk jabatan mereka. (1) tenaga structural, yang terdiri dari tenaga pendidik yang 

menduduki jabatan eksekutif umum (pemimpin) yang bertanggung jawab atas satuan 

pendidikan yang baik secara langsung maupun tidak langsung, (2) tenaga fungsional, 

tenaga kependidikan yang menempati jabatan fungsional yaitu jabatan yang dalam 
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pelaksanaan pekerjaannya mengandalkan keahlian akademis kependidikan, (3) tenaga 

teknis kependidikan yang dalam pelaksanaan pekerjaannya lebih dituntut kecakapan 

teknis operasional atau teknis administrative. (Ping & Poernomo, 2021). 

Pentingnya strategi guru dan pelatihan khusus dalam meningkatkan prestasi siswa di 

SMAN 13 Surabaya tercermin pada dampak langsungnya terhadap semangat belajar dan 

prestasi akademik siswa. Memberikan motivasi dan penggunaan metode mengajar kreatif 

membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, di mana siswa merasa 

didukung dan termotivasi untuk mencapai prestasi lebih baik. Hasil ini menegaskan bahwa 

peran guru tidak hanya sebatas memberikan pengetahuan tetapi juga sebagai penggerak 

utama dalam membentuk semangat belajar siswa. Selain itu pengembangan kegiatan 

ekstrakulikuler yang mendukung aspek non-akademik juga memberikan kontribusi besar 

pada pengembangan siswa secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 

tidak hanya tentang pengetahuan akademik, tetapi juga tentang membangun keterampilan 

dan kepribadian yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa. 

B. Perencanaan Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Perencanaan manajemen tenaga pendidik dan kependidikan adalah pengembangan 

atau strategi pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan SDM yang komprehensif 

guna memenuhi kebutuhan organisasi. Seperti yang dilaksanakan di SMAN 13 Surabaya 

Proses ini mencakup berbagai aspek seperti perencanaan kebutuhan, rekrutmen, pelatihn 

atau pngembangan serta evaluasi analisis kebutuhan seperti menentukan jumlah dan jenis 

tenaga pendidik dan kependidikan yang dibutuhkan berdasarkan kurikulum, dan program 

pendidikan, serta memprediksi kebutuhan di masa depan. Dengan menerapkan Langkah-

langkah ini lembaga pendidikan dapat memastikan bahwa mereka memiliki tenaga 

pendidik dan kependidikan yang kompeten, termotivasi, dan siap menghadapi tantangan 

pendidikan masa kini dan masa depan.   

C. Pelaksanaan Rekrutment Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Pada proses pelaksanaan rekrutment manajemen pendidik dan tenaga kependidikan 

di SMAN 13 Surabaya, memiliki beberapa kategori dalam pelaksanaanya, yakni sebagai 

hasil yang telah di sampaikan bahwa SMAN 13 Surabaya termasuk kedalam kategori 

sekolah Negeri maka proses perekrutan manajemen pendidik dan tenaga kepependidikan 

di SMAN 13 surabaya terbagi menjadi 3 kategori yakni, sebagai berikut:  

Yang pertama, Pegawai Negeri Sipil (PNS). Proses seleksi ini di rekrut dari CPNS (Calon 

Pegawai Negeri Sipil) yang melaksanakan adalah pemerintah. Adapun beberapa tahapan 

yang ketat dan terstruktur dalam proses seleksi rekrutment CPNS ini, adalah sebagai 

berikut: tahap  pendaftaran, seleksi administrasi, seleksi kompetensi dasar & kompetensi 

bidang, wawancara, seleksi kesehatan, verivikasi dokumen, penetapan NIP, pengangkatan. 

Yang kedua, Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K). Pada proses 

rekrutmen untuk manajemen pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah melalui P3K 

(Pegawai Pemrintah dengan Perjanjian Kerja) biasanya melibatkan beberapa tahapan yang 

mirip dengan proses rekrutmen PNS. Dan tahapan proses ini sama-sama dilaksanakan oleh 
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pemerintah. Berikut adalah gambaran umum proses yang sering berlangsung adalah : 

terdapat Pengumuman seleksi, pendaftaran, seleksi administrasi, seleksi kompetensi dasar 

& kompetensi bidang, wawancara, seleksi kesehatan, verivikasi dokumen, penetapan status 

P3K, dan yang terakhir pengangkatan. 

Yang ketiga, proses seleksi Guru Pemuda Tetap. Pada Tahapan proses ini ialah guru 

yang diangkat atau tenaga pendidik yang layak diangkat karena kebutuhan Lembaga-

lembaga setempat. Biasanya proses ini bertujuan untuk menunjang kependidikan yang 

merata agar sekolah-sekolah pelosok negeri yang sedang mengalami kurangnya guru atau 

tenaga pendidik yang mengajar supaya mendapatkan guru atau tenaga pendidik yang 

mengajar di sekolah tersebut. Hal ini bertujuan supaya Pendidikan di Negeri ini dapat 

terlaksana dengan optimal. Proses seleksi ini diberitahukan dari Lembaga ke provinsi 

setempat agar mendapatkan informasi atau bantuan yang merata.  

Proses perekrutan tenaga pendidik dan kependidikan merupakan upaya positif dalam 

mencari, menetapkan, dan menarik calon pekerja untuk mengisi posisi yang dibutuhkan 

dalam bidang Pendidikan. Dalam situasi ini, SMAN 13 Surabaya dapat mendapatkan 

peluang yang lebih menguntungkan untuk mendapatkan tenaga pendidik dan 

kependidikan yang telah diharapkan, dan dengan pertimbangan yang cermat dalam 

menetapkan dan melakukan seleksi khusus, hal ini juga dapat menjadi prioritas utama 

dalam perekrutan tenaga pendidik di Sekolah. Dalam praktiknya, proses rekrutment juga 

dapat dilakukan secara selektif dengan membatasi pendaftaran kepada kelompok tertentu. 

D. Pengembangan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Pengembangan tenaga kependidikan atau pegawai memiliki arti yang luas.  

Pengembangan pegawai adalah proses merekayasa perilaku karyawan sehingga mereka 

dapat menunjukkan kinerja terbaik mereka di tempat kerja. Menurut definisi ini, 

pengembangan energi adalah merekayasa perilaku sehingga kita tahu bahwa perilaku 

dapat diubah dan diperbaiki Ketika situasi berubah menjadi lebih baik. Pelaksanaannya 

melalui proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang sistematis.  

Seperti yang dilaksanakan di SMAN 13 Surabaya pengembangan tenaga 

kependidikan dapat dilakukan melalui jalur atau acara diklat, seperti melanjutkan 

pendidikan, penataran, kegiatan seminar ataupun workshop, dan lain-lain. Selain itu 

pengembangan tenaga kependidikan atau pegawai dapat menghasilkan hasil yang cepat. 

Misalnya, seorang pegawai yang tidak dilatih sering melakukan kesalahan saat bekerja, 

tetapi setelah dilatih tingkat kesalahan tersebut berkurang. Peningkatan kemampuan 

tenaga kependidikan melalui pengembangan adalah suatu keharusan untuk memastikan 

bahwa mereka dapat melaksanakan tugas-tugasnya di masa mendatang. Pengembangan 

ini mencakup berbagi bidang, seperti peningkatan pengetahuan yang dapat langsung 

diterapkan atau relevan dengan kebutuhan mendatang. Investasi dalam pengembangan 

tenaga kependidikan akan memberikan hasil yang positif, meskipun mungkin memerlukan 

waktu untuk membuahkan hasil.  

Tujuan pengembangan tenaga kependidikan yang efektif secara umum adalah untuk 

a) menambah pengetahuan; b) menambah keterampilan; dan c) mengubah sikap(Harun, 
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2013). Hal ini meliputi peningkatan keterampilan mengajar, pemahaman terhadap 

perkembangan teknologi pendidikan, penguasaan materi pembelajaran, serta kemampuan 

dalam mendukung aspek sosial dan emosional siswa. Selain itu pengembangan tenaga 

kependidikan juga bertujuan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, 

aman, dan mendukung pertumbuhan siswa, sehingga menciptakan generasi yang siap 

menghadapi tuntutan zaman dengan kemampuan yang komprehensif dan berdaya saing 

tinggi. 

Pengembangan tenaga kependidikan si SMAN 13 Surabaya menegaskan pentingnya 

investasi dalam potensi manusia sebagai asset utama dalam dunia pendidikan. Melalui 

pengembangan yang sistematis, seperti diklat, seminar, workshop dan kegiatan lainnya, 

para tenaga pendidik dapat meningkatkan kemampuan mereka secara signifikan. Contoh 

konkret dari SMAN 13 Surabaya menunjukkan bahwa dengan pelatihan yang tepat, 

kesalahan kerja dapat berkurang secara drastis. Hal ini mengonfirmasi bahwa 

pengembangan tenaga kependidikan dapat memberikan hasil yang positif dan berdampak 

langsung pada kualitas kerja dan kinerja sekolah. Oleh karena itu, hasil ini megkonfirmasi 

bahwa pengembangan tenaga kependidikan bukanlah sekadar investasi, hal itu adalah 

strategi penting untuk menjamin keberhasilan sekolah,kualitas pengajaran, dan 

pembangunan siswa di masa depan 

E. Evaluasi Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Proses Evaluasi pada tenaga pendidik di SMA Negeri 13 Surabaya adapun beberapa 

tahapan cara untuk menilai dan mengevaluasi pada tenaga pendidik tersebut yakni, sebagai 

berikut: melalui supervise kelas, supervisi mengajar, penilaian kelas, perangkat yang 

dikumpulkan untuk dinilai oleh kepala sekolah, dan yang terakhir evaluasi kedisiplinan 

tenaga pendidik. Dalam proses evaluasi melalui supervise kelas proses ini mengacu pada 

proses pemantauan, evaluasi, dan pemberian umpan balik terhadap kegiatan belajar 

mengajar yang berlangsung di dalam kelas. Seperti yang pertama, terdapat Pemantauan 

Kegiatan Belajar Mengajar. Supervisi kelas melibatkan pengamatan langsung terhadap 

aktivitas guru dan siswa di dalam kelas. Supervisor, biasanya kepala sekolah atau 

pengawas, mengamati cara guru mengajar, strategi yang digunakan, pengelolaan kelas, 

interaksi dengan siswa, dan aspek-aspek lain yang terkait dengan proses pembelajaran. 

Supervisi mengajar (instructional supervision) mengacu pada proses pemantauan, 

evaluasi, dan pemberian umpan balik terhadap praktek mengajar seorang guru di dalam 

kelas. Dalam pelaksanaanya supervise mengajar melibatkan pengamatan langsung 

terhadap cara seorang guru mengajar di dalam kelas, mengevaluasi kinerja mengajar guru 

berdasarkan standar atau kriteria yang telah ditetapkan seperti meliputi, penilaian terhadap 

perencanaan pembelajaran, penguasaan materi, strategi mengajar, manajemen kelas, dan 

penilaian hasil dari belajar siswa. 

Penilaian kelas, pada proses supervise penilaian kelas (classroom assessment 

supervision) mengacu pada proses pemantauan, evaluasi, dan pemberian umpan balik 

terhadap kegiatan penilaian yang dilakukan oleh guru di dalam kelas. Berikut beberapa 

tahapan supervisi penilaian kelas dalam tenaga pendidik di sekolah, adalah yakni, sebagai 
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berikut: Supervisi yang bertugas dalam penilaian kelas melibatkan pengamatan langsung 

terhadap cara guru melakukan penilaian kepada siswa di dalam kelas. Supervisor 

mengamati jenis penilaian yang digunakan (seperti tes tertulis, tugas proyek, presentasi, 

dll), waktu pelaksanaan, serta proses dan teknik penilaian yang diterapkan. Supervisor 

mengevaluasi proses dan instrumen penilaian yang digunakan guru berdasarkan standar 

dan pedoman penilaian yang berlaku. Hal ini meliputi penilaian terhadap kesesuaian 

instrumen dengan tujuan pembelajaran, tingkat kesulitan, cakupan materi, objektifitas 

penilaian, dan lain sebagainnya.  

Perangkat yang dikumpulkan untuk dinilai oleh kepala sekolah. Dalam proses 

evaluasi ini, kepala sekolah biasanya meminta sejumlah perangkat pengajaran yang harus 

dikumpulkan untuk dinilai. Seperti beberapa contoh perangkat-perangkat umum yang 

sering dikumpulkan untuk evaluasi adalah sebagai berikut: 

Yang pertama, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran ini merupakan perangkat perencanaan yang disusun oleh guru untuk 

memandu proses pembelajaran di kelas. RPP berisi komponen seperti tujuan pembelajaran, 

materi ajar, metode pengajaran, media atau sumber belajar, skenario pembelajaran, dan 

rencana penilaian. RPP menunjukkan kesiapan dan kemampuan guru dalam 

merencanakan pembelajaran yang efektif. 

Yang kedua, silabus merupakan garis besar atau ringkasan dari rencana pembelajaran 

dalam satu semester atau satu tahun ajaran. Silabus mencakup kompetensi dasar, materi 

pokok, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 

belajar. 

Yang ketiga, terdapat Kisi-kisi dan Soal Penilaian. Guru yang digunakan untuk 

mengukur pencapaian kompetensi siswa. Kisi-kisi menunjukkan kesesuaian antara soal 

dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang diharapkan.  

Yang ke empat, Analisis Hasil Penilaian Guru perlu melakukan analisis terhadap hasil 

penilaian siswa, seperti daya serap materi, ketuntasan belajar, dan kesulitan belajar siswa. 

Analisis ini penting untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran dan mengidentifikasi 

area yang perlu diperbaiki. 

Yang ke lima, Program Remedial dan Pengayaan. Berdasarkan analisis hasil penilaian, 

guru harus menyusun program remedial untuk membantu siswa yang belum mencapai 

ketuntasan, serta program pengayaan untuk siswa yang telah mencapai ketuntasan. 

Yang ke enam, dan yang terakhir terdapat Jurnal Pembelajaran. Jurnal pembelajaran 

ini berisi mengenai catatan guru tentang proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, 

termasuk metode yang digunakan, respon siswa, kendala yang dihadapi, dan refleksi untuk 

perbaikan di masa mendatang. 

Perangkat-perangkat tersebut memberikan gambaran menyeluruh tentang kinerja 

guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Kepala 

sekolah dapat menilai dan memberikan umpan balik untuk peningkatan kualitas mengajar 

guru berdasarkan perangkat-perangkat tersebut.  
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F. Keterlibatan Guru dalam Proses Evaluasi 

Keterlibatan guru dalam proses evaluasi merupakan elemen penting untuk 

melaksanakan evaluasi pendidikan yang efektif. Guru memiliki peran kunci dalam menilai, 

memahami, dan meningkatkan pembelajaran siswa. Beberapa alasan mengapa guru harus 

dilibatkan dalam proses evaluasi: 

Penilaian yang lebih akurat, guru memiliki pemahaman mendalam tentang 

perkembangan individual siswa. Dalam evaluasi, mereka dapat memberikan umpan balik 

yang lebih akurat mengenai perkembangan, kekuatan, dan area yang perlu diperbaiki. 

Rasa memiliki terhadap proses evaluasi, keterlibatan guru membuat mereka merasa 

memiliki proses evaluasi. Mereka cenderung lebih mendukung dan menerapkan 

rekomendasi jika merasa terlibat dalam pengambilan keputusan. Berbagi pengalaman dan 

pembelajaran bersama, keterlibatan guru memungkinkan pertukaran pengalaman dan 

pembelajaran bersama. Mereka dapat belajar satu sama lain, berbagi praktik terbaik, serta 

membangun kapasitas profesional. 

Membangun hubungan kerja yang kuat, evaluasi kolaboratif dapat membantu 

membangun hubungan kerja yang kuat antara guru, staf sekolah, dan pihak manajemen, 

menciptakan lingkungan sekolah yang lebih kooperatif dan efektif. 

Dengan demikian, keterlibatan guru dalam evaluasi bermanfaat untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran, pengembangan profesional, dukungan kepada siswa yang lebih baik, 

serta membentuk budaya pembelajaran yang lebih kuat di sekolah. Evaluasi kinerja tenaga 

pendidik merupakan suatu proses penting dalam sistem pendidikan karena memiliki 

beberapa tujuan utama yang sangat relevan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Adapun tujuan evaluasi manajemen pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah SMAN 

13 Suarabaya, dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai efektivitas, 

efisiensi, relevansi, dan dampak suatu program, kebijakan, proyek, atau aktivitas di dalam 

manajemen pendidik dan kependidikan di sekolah. 

 

Simpulan 

Pendidik dan tenaga   kependidikan dalam proses pendidikan memegang peranan 

penting terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan   

kepribadian   dan   nilai-nilai   yang   di-inginkan. Pendidik bertanggung jawab untuk 

mengajar, membimbing, serta mengevaluasi peserta didik baik jenjang dasar, menengah 

dan keatas. Pendidik dan tenaga pendidik memegang peranan penting dalam 

meningkatkan prestasi siswa di sekolah. Dukungan bagi peserta didik menjadi hal yang 

sangat penting dalam meningkatkan prestasi mereka. Seperti yang dilakukan di SMAN 13 

Surabaya melalui program bimbingan akademik, serta pengembangan minat bakat dengan 

mengikuti berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMAN 13 Surabaya, 

pendidik dan tenaga kependidikan juga dapat memberikan peran sebagai pembimbing bagi 

peserta didik, membantu mereka mengatasi tantangan belajar dan mencapai potensi 

peserta didik. Tak hanya itu, di SMAN 13 Surabaya juga memprioritaskan tenaga pendidik 

untuk mencapai keberhasilan mengajar dan karir tenaga pendidik tersebut. Seperti 
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Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan di SMAN 13 Surabaya memiliki Tugas dan 

fungsi mereka meliputi berbagai aspek yang mencakup seperti pengelolaan sumber daya, 

pengembangan kurikulum, penerapan strategi pembelajaran, dan evaluasi proses 

pembelajaran. 
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